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ABSTRAK
Kejadian demam berdarah di suatu tempat sangat dipengaruhi oleh kejadian di tempat yang lain,
hal ini terkait dengan kemampuan terban nyamuk aedes aegypti. Tatapi secara pasif, nyamuk bisa
berpinda lebih jauh karena terbawa angin, kendaraan atau mobilisasi penduduk.
Tujuan penelitian adalah menemukan pola penyebaran dan model kejadian demam berdarah
ditinjau aspek perilaku dan lingkungan dengan memperhatikan efek kewilayahan. Penelitian  ini
menggunakan pendekatan area dan mengunakan matriks pembobot queen contiguity. Sebagai unit analisis
pada penelitian ini  adalah rumah kelurahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa :  Pola penyebaran kasus demam berdarah di Kecamatan
Tanete Raiattang dan Kecamtan Tanete Riattang Barat adalah berkelompok (Clustered). Model kejadian
demam bedarah berdasarkan aspek perilaku adalah :
Yi =  41,03  + 0,38 ∑ , -0,55X1 +  0,27 X3 – 0,43 X4 – 0,62 X5  + 0,39 X6 – 0,19 X7 – 0,15
X8 + 0,33 X9.
Dengan R2 = 90,3. Ini berarti bahwa dengan mempertimbangkan efek spasial diiperoleh bahwa faktor
perilaku mampu menjelaskan keragaman variabel kejadian demam beradarah sebesar 90,3%. Model
kejadian demam bedarah berdasarkan aspek lingkungan adalah :
Yi =  54,25  +  0,30 ∑ , - 0,56X12
Dengan R2 = 85,9 %. Ini berarti bahwa dengan memperhitungkan efek spasial  diiperoleh faktor
lingkungan mampu menjelaskan keragaman variabel kejadian demam berdarah sebesar 85,9%. Model
persamaan struktural spasial kejadian demam berdarah berdasarkan aspek lingkungan dan perilaku
adalah :
=  0,02 +  0,19 ∑ , - 0,46 lingkungan - 0,52 perilaku
Dengan R2 = 72,9 %. Ini berarti bahwa dengan mempertimbangkan efek spasial diiperoleh bahwa faktor
perilaku dan lingkungan mampu menjelaskan keragaman variabel kejadian demam berdarah sebesar
72,9%. Disarankan Pihak puskesmas melakuka pemeriksaan jentik secara berkala dan serentak di seluruh
kelurahan di Kecamatan Tanete Riattang dan Tanete Riattang Barat. Perlu pemerintah membuat peraturan
tentang penanganan jentik nyamuk Aedes aegypti yaitu rumah yang didapati ada jentik dikenakan denda.
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ABSTRACT
The occurrence of dengue fever in one place heavily influenced by incident in other places, it is
associated with the ability of the mosquito fly of Aedes Aegypti. However, passively, mosquitoes can
move further because of the wind, the vehicle or the mobilization of the population.
The aim of this research is to find patterns and models of dengue fever occurrence in terms of
behavior and environmental aspects with regard territorial effect. This study uses the approach area and
use queen contiguity weighting matrix. As the unit of analysis in this study is the subdistricts. The results
showed that the pattern of spread of dengue fever cases in Tanete Raiattang District and West Tanete
Riattang are clustered (Clustered). Model of dengue fever incidence based on behavioral aspects are: Yi =
41,03  + 0,38 ∑ , -0,55X1 +  0,27 X3 – 0,43 X4 – 0,62 X5  + 0,39 X6 – 0,19 X7 – 0,15 X8 +
0,33 X9. With R2 = 90.3. This means that taking into account the spatial effects obtained that behavioral
factors can explain the variable incidence of dengue fever diversity of 90.3%. Model of dengue fever
incidence based on the environmental aspects are: Yi= 54,25  +  0,30 ∑ , - 0,56X12 with R2 =
85,9 %.. This means that taking into account the spatial effects obtained environmental factors can
explain the diversity of the variable incidence of dengue fever was 85.9%. Spatial structural equation
model of dengue fever occurrence and behavior based on environmental aspects are: =  0,02  +  0,19∑ , - 0,46 environment - 0,52 behavior. With R2 = 72,9 %. This means that taking into
account the spatial effects obtained that behavioral and environmental factors can explain the diversity of
the variable incidence of dengue fever was 72.9%. The health centers are advised discriminate larvae
checks periodically and simultaneously in all villages in the Tanete Riattang District and West Tanete
Riattang. Government needs to make regulations about the handling of Aedes aegypti mosquito larvae
that houses found no larvae fines. In the District of Tanete Riattang and West Tanete Riattang.
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